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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the impact of problem-based learning models on the 
mathematical habits of mind of fourth-grade students in elementary schools. The 
research method used in this study is a quantitative research method with the 
research design used is quasi-experimental. One form of design used in this study 
is The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. The study was 
conducted at one school in Purwakarta. The population in this study were all grade 
IV students, while the sample in this study for the experimental class was 14 people 
and the control class was 14 people. Data collection instruments used in this study 
were test instruments in the form of essay questions and non-test instruments in the 
form of questionnaires. In this study  the influence of problem based learning models 
on students' habit of mind in the experimental class obtained 35.72% answered 
frequently. It means that almost half of the students in the experimental class ask 
questions and respond more effectively. At the same time, the control class obtained 
14.29% results. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning  
terhadap habit of mind matematis siswa kelas IV di sekolah dasar. Metode 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian yang digunakan adalah  quasi  exsperimental. Salah satu 
bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Nonequivalent 
Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian dilakukan disalah satu sekolah di 
Purwakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sedangkan 
sampel dalam penelitian ini untuk kelas eksperimen sebanyak 14 orang dan kelas 
kontrol sebanyak 14 orang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal uraian (essay) dan instrumen non 
tes berupa angket. Hasil pada penelitian ini adanya pengaruh model problem based 
learning terhadap habit of mind siswa pada kelas eksperimen diperoleh 35,72% 
menjawab sering artinya hampir setengahnya siswa pada kelas eksperimen lebih 
sering bertanya dan merespon secara efektif. Sedangkan kelas kontrol yang 
memperoleh hasil 14,29%. 
 
Keywords: Model Problem Based Learning Matematika, Habit Of Mind Matematis 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu 
usaha yang dilakukan manusia secara 
sadar untuk meningkatkan 

kehidupannya dan dilakukan 
sepanjang hayat. Henderson 
(Sadulloh, 2015:4) mengemukakan 
pendidikan merupakan suatu proses 
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pertumbuhan dan perkembangan, 
sebagai hasil interaksi individu 
dengan lingkungan sosial dan 
lingkungan fisik, berlangsung 
sepanjang hayat sejak manusia lahir. 
Dalam Undang-Undang RI No. 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional dikatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.  

Pendidikan berfungsi untuk 
mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri siswa. Hal tersebut selaras 
dengan fungsi dan tujuan pendidikan 
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan 
nasional adalah mengembangkan dan 
membentuk watak serta kepribadian 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warganegara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Dengan demikian dalam pencapaian 
tujuan pendidikan tersebut diperlukan 
pelaksanaan proses pembelajaran 
yang efektif di sekolah.  

Menurut Sadulloh (2015:197) 
sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang sengaja didirikan 
atau dibangun khusus untuk tempat 
pendidikan, maka sekolah merupakan 
lembaga pendidikan kedua setelah 
keluarga, memiliki fungsi sebagai 
kelanjutan pendidikan dalam 
lingkungan keluarga dengan guru 

sebagai pendidiknya. Pendidikan di 
sekolah merupakan proses 
pembelajaran yang merupakan 
serangkaian kegiatan yang 
memungkinkan terjadinya perubahan 
struktur atau pola tingkah laku 
seseorang dalam kemampuan 
kognitif, afektif, dan keterampilan yang 
selaras, seimbang dan bersama-sama 
turut serta meningkatkan 
kesejahteraan sosial.  

Melalui pendidikan di sekolah, 
siswa diharapkan memiliki hasil 
belajar berupa perubahan perilaku 
secara menyeluruh, tidak 
menitikberatkan kepada kemampuan 
kognitif saja. Menurut Aunurrahman 
(2016:108) mengemukakan bahwa 
hasil belajar yang diharapkan dicapai 
oleh anak adalah terjadinya 
perubahan perilaku secara holistik. 
Salah satu mata pelajaran yang hasil 
belajarnya berkenaan dengan ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik 
adalah mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang wajib diberikan  
kepada seluruh siswa sekolah dasar 
(SD), sekolah menengah pertama 
(SMP) maupun sekolah menengah 
atas (SMA). Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) menjelaskan 
bahwa matematika merupakan ilmu 
universal yang memegang peranan 
penting dalam proses perkembangan 
teknologi modern, dimana 
penerapannya mencakup berbagai 
bidang ilmu pengetahuan dan 
memajukan daya pikir manusia (Nur, 
2018:140). Matematika diberikan 
kepada siswa agar siswa dapat 
mengembangkan kemampuan-
kemampuan matematis, baik itu dari 
aspek kognitif, aspek afektif maupun 
psikomotorik. Hal tersebut selaras 
dengan tujuan Kurikulum Tahun 2013 
(Putri, 2017:9) yang menyebutkan 
bahwa peserta didik diharapkan dapat 
mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan berpikir, dan 
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keterampilan psikomotorik melalui 
kegiatan-kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi atau menganalisis, dan 
mengkomunikasikan apa yang 
ditemukannya dalam kegiatan 
analisis.  

Selain itu, Putri (2017:9) 
mengemukakan tujuan dari 
pembelajaran matematika yaitu 
penguasaan terhadap kemampuan-
kemampuan matematis. Hal tersebut 
selaras dengan  tujuan yang 
diharapkan  dalam pembelajaran 
matematika oleh National Council of 
Teacher of Mathematics (NCTM). 
NCTM (2000) menetapkan lima 
standar kemampuan matematis yang 
harus dimiliki oleh siswa yaitu 
kemampuan pemecahan masalah 
(problem solving), kemampuan 
komunikasi (communication), 
kemampuan koneksi (connection), 
kemampuan penalaran (reasoning) 
dan kemampuan representasi 
(representation) (Ario, 2016:125).  

Dengan melihat tujuan 
pembelajaran matematika tersebut 
diharapkan siswa dapat memiliki dan 
mengembangkan kemampuan-
kemampuan matematis. Kepemilikan 
habit of mind diharapkan siswa 
menjadi pribadi yang dapat 
berperilaku cerdas ketika 
menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang muncul, salah 
satunya permasalahan dalam 
menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematika. Hal tersebut 
sejalan dengan Maryono (2019:154) 
yang menyebutkan bahwa faktor 
kebiasaan berpikir matematis penting 
untuk diperhatikan dalam 
mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
soal pemecahan masalah 
matematika.  

Namun, melihat fakta yang ada 
dilapangan tidaklah sesuai dengan 
tujuan  dari Kurikulum Tahun 2013 

dan tujuan pembelajaran matematika 
dari NCTM. Fakta yang ada di 
lapangan. berdasarkan hasil 
pengamatan pada saat di salah satu 
sekolah dasar yang ada di Purwakarta 
diperoleh fakta bahwa masih 
rendahnya kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pemecahan 
masalah matematika. Ditinjau dari 
aspek afektifnya mayoritas siswa 
menunjukan sikap kurang aktif 
sehingga proses pembelajaran yang 
berlangsung menjadi tidak efektif dan 
proses pembelajaran yang 
berlangsung lebih berpusat kepada 
guru (teacher centre). Selain itu, 
masalah lain dalam proses 
pembelajaran adalah rendahnya sikap 
rasa ingin tahu dan kurangnya 
semangat dalam merespon 
pembelajaran.  

Berdasarkan Programme for 
International Student Assessment 
(PISA) pada tahun 2015, diperoleh 
data bahwa kemampuan siswa-siswi 
di Indonesia untuk matematika berada 
di peringkat 63 dari 69 negara yang 
dievaluasi. Kemudian Stacey 
(2011:97) dalam penelitiannya juga 
menjelaskan bahwa berdasarkan data 
OECD dalam PISA (2009), 76,7% 
siswa di Indonesia hanya bisa 
menyelesaikan soal matematika pada 
level 2 atau di bawahnya. Data 
berdasarkan Programme for 
International Student Assessment 
(PISA) tersebut berfokus pada literasi 
matematika. Menurut Rusmana 
(2019:477) literasi matematika dalam 
PISA adalah fokus kepada 
kemampuan siswa dalam 
menganalisa, memberikan alasan, 
dan menyampaikan ide secara efektif, 
merumuskan, memecahkan, dan 
menginterpretasi masalah-masalah 
matematika dalam berbagai bentuk 
dan situasi. Dengan demikian, 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa di Indonesia terlihat 
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masih sangat kurang dan masih 
banyak yang harus diperbaiki.  

Salah satu upaya untuk 
meningkatkan habit of mind 
matematis siswa adalah 
diterapkannya model pembelajaran 
yang tepat dalam proses 
pembelajaran. Arends (Sujana, 
2016:144) mengemukakan model 
problem based learning tidak 
dirancang untuk membantu guru 
dalam menyampaikan informasi 
kepada siswa secara mendetail, tetapi 
lebih untuk membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan 
berpikir, keterampilan menyelesaikan 
masalah, serta keterampilan 
intelektual. Sedangkan menurut 
Lestari (2017:42) mengemukakan 
model problem based learning 
sebagai model pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu 
masalah sehingga siswa dapat 
mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan 
keterampilan penyelesaian masalah 
serta memperoleh pengetahuan baru 
terkait dengan permasalahan 
tersebut.  

Selain itu, terdapat penelitian 
serupa yang dilakukan oleh Puspasari 
(2019). Penelitian yang dilakukan oleh 
Puspasari (2019) menggunakan 
metode eksperimen dan dilakukan 
pada jenjang sekolah menengah 
pertama (SMP), sedangkan penelitian 
sekarang dilakukan pada jenjang 
sekolah dasar (SD). Puspasari (2019) 
menyebutkan bahwa penggunaan 
model problem based learning dapat 
meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan 
habit of mind matematis siswa. 
 
B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Menurut 
Sukmadinata (2017:95) metode 
penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan 
instrumen-instrumen formal, standar 
dan bersifat mengukur. Selanjutnya 
menurut Sugiyono (2017:8) metode 
penelitian kuantitatif  diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada  populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif 
statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Hal 
tersebut selaras dengan pendapat 
Creswell (Lestari, 2017:2) 
mengemukakan bahwa penelitian 
kuantitatif merupakan metode-metode 
untuk menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan 
variabel.  

Dari beberapa definisi menurut ahli 
dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk 
meneliti populasi dan dianalisis 
menggunakan instrumen untuk 
menguji hipotesis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar, pengaruh model problem 
based learning terhadap kemampuan 
habit of mind siswa kelas IV di sekolah 
dasar. Bentuk desain quasi 
experimental yang digunakan adalah 
The Nonequivalent Pretest-Posttest 
Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IV sedangkan sampel dalam 
penelitian ini untuk kelas eksperimen 
sebanyak 14 orang dan kelas kontrol 
sebanyak 14 orang. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini sampel nonprobability dengan 
teknik sampling jenuh. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah model 
problem based learning. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan matematika 
dan habit of mind matematis siswa 
kelas IV sekolah dasar.  
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Adapun teknik dan instrumen 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah instrumen 
tes dan instrumen non tes. Instrumen 
non tes dalam pendidikan matematika 
digunakan sebagai alat untuk 
mengukur aspek afektif atau 
psikomotorik. Dalam penelitian ini alat 
ukur yang digunakan adalah angket. 
Menurut Sugiyono (2017:142) angket 
merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Sedangkan 
menurut Sukmadinata (2017:219) 
angket merupakan suatu teknik atau 
cara pengumpulan data secara tidak 
langsung (peneliti tidak langsung 
bertanya jawab dengan responden). 
Berdasarkan beberapa pendapat 
menurut ahli dapat disimpulkan bahwa 
angket adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan secara tidak 
langsung. Dalam penelitian ini 
menggunakan angket yang terdiri dari 
20 pernyataan yang didalamnya 
terdapat pernyataan positif dan negatif 
yang meliputi 10 indikator habit of 
mind. Validasi instrumen non tes 
dalam penelitian ini divalidasi 
berdasarkan expert judgement dari 
orang yang dianggap ahli dalam 
bidangnya yaitu salah satu guru SD. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh model problem based 
learning terhadap habit of mind 
matematis siswa kelas IV di sekolah 
dasar. Untuk itu peneliti menggunakan 
instrumen non tes berupa angket 
untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh model problem based 
learning terhadap habit of mind 
matematis siswa kelas IV di sekolah 
dasar. Data yang diperoleh dari 
instrumen non tes berupa data 
kualitatif yang diolah dengan cara 

dikuantifikasi dan dianalisis secara 
deskriptif. Lestari (2017:334) 
menjelaskan proses kuantifikasi 
dilakukan melalui teknik tertentu 
berdasarkan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti membuat tabulasi dan 
menentukan persentase jawaban 
siswa. Adapun kriteria penafsiran 
persentase jawaban angket menurut 
Lestari (2017:335) sebagai berikut: 

 
TABEL 1. 

Kriteria Penafsiran Persentase 
Jawaban Angket 

 
Kriteria Penafsiran 

P = 0 % Tak seorang pun 
0 % < p < 25 

% 
Sebagian kecil 

25 % ≤ p < 
50% 

Hampir setengahnya 

 p = 50% Setengahnya  
50 % < p < 

75% 
Sebagian besar 

75 % ≤ p < 
100% 

Hampir seluruhnya 

p = 100% Seluruhnya  
 
Hasil penelitian mengenai habit of 
mind siswa pada indikator A, diperoleh 
hasil bahwa hampir setengahnya 
siswa menjawab jarang (47,62%) dan 
indikator B hampir setengahnya siswa 
menjawab sering (38,09%) hal ini 
menunjukkan hampir setengahnya 
siswa jarang bertahan atau pantang 
menyerah, tidak mudah putus asa dan 
hampir setengahnya siswa sering 
mengukur kata hati, berpikir reflektif, 
menyelesaikan masalah dengan 
hati-hati. Selanjutnya jawaban siswa 
pada indikator C dan D, diperoleh 
hasil bahwa hampir setengahnya 
siswa menjawab jarang (35,71%) hal 
ini menunjukkan hampir setengahnya 
siswa jarang berpikir luwes dan 
metakognitif. 

Kemudian jawaban siswa pada 
indikator E, diperoleh hasil bahwa 
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sebagian besar siswa menjawab 
jarang (53,57%) dan jawaban siswa 
pada indikator F, diperoleh hasil 
bahwa hampir setengahnya siswa 
menjawab jarang (35,71%) hal ini 
menunjukkan hampir setengahnya 
siswa jarang bekerja teliti dan tepat 
serta sering bertanya dan merespon 
secara efektif Selanjutnya  jawaban 
siswa pada indikator G dan H, 
diperoleh hasil bahwa hampir 
setengahnya siswa menjawab jarang 
(39,29%) dan (43,76%) hal ini 
menunjukkan jarang berpikir dan 
berkomunikasi dengan jelas dan tepat 
serta jarang bersemangat dalam 
merespon. Untuk jawaban siswa pada 
indikator I, diperoleh hasil bahwa 
hampir setengahnya siswa menjawab 
sering (42,86%) dan jawaban siswa 
pada indikator J, diperoleh hasil 
bahwa hampir setengahnya siswa 
menjawab jarang (37,51%) hal ini 
menunjukkan siswa sering berpikir 
saling bergantungan dan jarang 
belajar berkelanjutan. Untuk dapat 
melihat lebih jelas rekapitulasi 
persentase jawaban angket siswa 
untuk kelas eksperimen dapat dilihat 
pada gambar 4.1 dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 1 
Diagram Rekapitulasi Jawaban 

Angket Siswa  
untuk  Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh persentase rata₋rata 
jawaban siswa secara keseluruhan 
yang menjawab jarang sebesar 
29,31% sedangkan persentase 

rata₋rata jawaban siswa secara 
keseluruhan yang menjawab sering 
sebesar 11,67%. Hal ini menunjukkan 
persentase rata₋rata habit of mind 
matematis siswa kelas IV untuk kelas 
eksperimen sebesar 29,31% dan 
11,67% artinya terdapat pengaruh 
pengaruh model pembelajaran 
problem based learning terhadap 
habit of mind siswa kelas eksperimen. 

Hasil penelitian siswa dan jawaban 
siswa pada indikator A dan B, 
diperoleh hasil bahwa hampir 
setengahnya siswa menjawab jarang 
dengan persentase indikator A (52,38 
%) dan indikator B (57,14%). Hal ini 
menunjukkan hampir setengahnya 
siswa jarang bertahan atau pantang 
menyerah, tidak mudah putus asa dan 
hampir setengahnya siswa jarang 
mengukur kata hati, berpikir reflektif, 
menyelesaikan masalah dengan 
hati-hati. Selanjutnya jawaban siswa 
pada indikator C dan D, diperoleh 
hasil bahwa hampir setengahnya 
siswa menjawab jarang dengan 
persentase indikator C (46,43%) dan 
indikator D (71,43%). Hal ini 
menunjukkan hampir setengahnya 
siswa jarang berpikir luwes dan 
metakognitif. 

Kemudian jawaban siswa pada 
indikator E, diperoleh hasil bahwa 
sebagian besar siswa menjawab 
jarang (57,15%) dan jawaban siswa 
pada indikator F, diperoleh hasil 
bahwa hampir setengahnya siswa 
menjawab jarang ( 46,43%) hal ini 
menunjukkan hampir setengahnya 
siswa jarang bekerja teliti dan tepat 
serta sering bertanya dan merespon 
secara efektif Selanjutnya  jawaban 
siswa pada indikator G dan H, 
diperoleh hasil bahwa hampir 
setengahnya siswa menjawab jarang 
dengan persentase jawaban indikator 
G (52,38%) dan persentase jawaban 
pada indikator H (53,57%) hal ini 
menunjukkan jarang berpikir dan 
berkomunikasi dengan jelas dan tepat 
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serta jarang bersemangat dalam 
merespon.  

Untuk jawaban siswa pada 
indikator I, diperoleh hasil bahwa 
hampir setengahnya siswa menjawab 
jarang dengan persentase jawaban 
pada indikator I (57,14%) dan jawaban 
siswa pada indikator J, diperoleh hasil 
bahwa setengahnya siswa menjawab 
jarang (50%) hal ini menunjukkan 
siswa jarang berpikir saling 
bergantungan dan jarang belajar 
berkelanjutan. Untuk dapat melihat 
lebih jelas rekapitulasi persentase 
jawaban angket siswa untuk kelas 
eksperimen dapat dilihat pada gambar 
4.2 dibawah ini: 

 
Gambar 2 

Diagram Rekapitulasi Jawaban 
Angket Siswa untuk 

Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh persentase rata₋rata 
jawaban siswa secara keseluruhan  
sebesar 54,40%. Hal ini menunjukkan 
persentase rata₋rata habit of mind 
matematis siswa kelas IV untuk kelas 
kontrol sebesar 54,40%. 

Habit of mind berperan penting 
dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa 
dalam setiap proses pembelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Marzano (Puspasari, 2019:113) habit 
of mind merupakan salah satu dimensi 
hasil belajar yang memiliki peranan 
penting dalam setiap proses 
pembelajaran.  

Setelah menggunakan model 
problem based learning kemampuan 

habit of mind siswa pada kelas 
eksperimen menjadi lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. Hal 
tersebut terlihat dari hasil perhitungan 
data angket yang sudah terkumpul. 
Angket diberikan pada siswa kelas 
eksperimen dan pada siswa kelas 
kontrol. Angket yang diberikan terdiri 
dari 20 pernyataan yang di dalamnya 
terdapat pernyataan positif dan negatif 
yang meliputi 10 indikator.  

Berdasarkan hasil yang 
didapatkan pada penelitian ini, siswa 
pada kelas eksperimen pada indikator 
lebih sering bertanya dan merespon 
secara efektif dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Hal ini menunjukan 
siswa pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model problem based 
learning lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan data yang 
terdapat pada tabel 4.12 diperoleh 
35,72% menjawab sering pada 
indikator bertanya dan merespon 
secara efektif. Dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang memperoleh hasil 
14,29% yang merespon secara efektif.  

Dari data tersebut terlihat data 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
terjadi karena pada proses 
pembelajaran siswa menggunakan 
langkah-langkah model problem 
based learning menurut Lestari (2017: 
43) yaitu siswa terlibat dalam aktivitas 
penyelesaian masalah (engagement). 
Persentase rata₋rata jawaban siswa 
secara keseluruhan yang menjawab 
jarang pada indikator bertahan atau 
pantang menyerah, tidak mudah putus 
asa, berpikir luwes, berpikir 
metakognitif, bekerja teliti dan tepat, 
berpikir dan berkomunikasi dengan 
jelas dan tepat, bersemangat dalam 
merespon, berpikir saling 
bergantungan diperoleh hasil sebesar 
29,31%.  

Selanjutnya persentase rata₋rata 
jawaban siswa pada indikator dapat 
mengukur kata hati, berpikir reflektif, 
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menyelesaikan masalah dengan 
hati-hati, bertanya dan merespon 
secara efektif, dan belajar 
berkelanjutan secara keseluruhan 
yang menjawab sering sebesar 
11,67%.  

Sedangkan untuk kelas kontrol 
diperoleh data bahwa siswa yang 
menjawab jarang pada indikator 
bertahan atau pantang menyerah, 
tidak mudah putus asa, berpikir luwes, 
berpikir metakognitif, bekerja teliti dan 
tepat, berpikir dan berkomunikasi 
dengan jelas dan tepat, bersemangat 
dalam merespon, berpikir saling 
bergantungan, dapat mengukur kata 
hati, berpikir reflektif, menyelesaikan 
masalah dengan hati-hati, bertanya 
dan merespon secara efektif, dan 
belajar berkelanjutan diperoleh hasil 
sebesar 54,40%. Hal ini menunjukkan 
persentase rata₋rata habit of mind 
matematis siswa kelas IV untuk kelas 
kontrol sebesar 54,40% siswa 
menjawab jarang pada pernyataan 
dalam angket. Berdasarkan data di 
atas menunjukkan persentase 
rata₋rata habit of mind matematis 
siswa kelas IV untuk kelas eksperimen 
untuk kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Artinya 
terdapat pengaruh model 
pembelajaran problem based learning 
terhadap habit of mind siswa kelas 
eksperimen. Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian dari Puspasari 
(2019:116). Dari hasil penelitian 
Puspasari menyimpulkan bahwa 
habits of mind peserta didik pada 
penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
termasuk kategori tinggi.  

Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi habits of mind 
(kebiasaan berpikir) pada kelas 
eksperimen berada pada kategori 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Pada pelaksanaan 
pembelajaran yang menggunakan 
model  problem based learning, siswa 

menemukan sendiri pengetahuan 
dengan cara berdiskusi. Siswa 
melakukan tanya jawab dan diskusi 
terkait kegiatan penyelesaian masalah 
yang telah dilakuka.  Hal tersebut 
dapat melatih kebiasaan berpikir atau 
habit of mind siswa pada indikator 
bertanya dan merespon secara efektif.  

Berdasarkan data-data yang telah 
terhimpun dari hasil penelitian dan 
telah dipaparkan pada pembahasan.  
Hal ini dapat dijadikan jawaban untuk 
rumusan masalah yang ketiga yaitu 
model problem based learning 
berpengaruh terhadap habit of mind 
matematis siswa ke IV di sekolah 
dasar.  
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